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AS-SAMAROQANDI

selain kebenaran, tidak pula mendengar selain pertobatan.
Maka sebelum muati, datanglah kalian kepada Allah dengan
tobat, Bertobatlah kepada Allah, karena sesungguhnya
pintu tobat senantiasa terbuka sebelum matahari terbit dari
barat. Mintalah ampunan kepada-Nya, sesungguhnya Dia
Mahadekat dan Mengabulkan segala permintaan. Ketahuilah,
sebelum kalian ini ada seseorang yang melampaui batas.
Tetapi Allah menunjukkan jalan keluar menuju tobat.

Di tengah perjalanan, ia berjumpa malaikat yang
menyerupai manusia. Malaikat berkata kepadanya, ‘Hendak ke
mana?’ Ta menjawab, ‘Mencari seseorang yang bisa kudapatkan
syafaatnya supaya Allah menerima tobatkn.” Malaikat berkata,
‘Apa yang akan engkau perbuat dengan si pemberi syafaat?”’
Orang itu berkata, ‘Sesungguhnya yang kumintai syafaatnya
memiliki kedudukan di sisi Allah, sedangkan aku tidak.
Kemudian Allah mengirim pesan kepada malaikat: “Hamba-
Ku benar. Jangan kautolak. Sungguh aku menyukai tobatnya.
Tunjukkan dia pada wali Allah untuk mendapatkan syafaat
kepada-Ku. Aku merahmatinya. Dan, rahmat-Ku di atas segala
sesuatu. Akulah Zat yang memiliki segala keutamaan. Aku
berbual baik kepada yang condong kepada-Ku, bagaimana
tidak terhadap vang datang kepada-Ku?

Malaikat pun menunjukkan erang itu kepada wali Allah.
Setibanya di sana, ia mengucapkan salam. Sang wali membalas
salamnya. Ia berkata, ‘Selamat datang, wahai kisanak yang
meminta ampunan atas dosa-dosanya. Selamat datang, wahai
yang berpaling dari ketergelincirannya. Ketahuilah bahwa
Allah menerima tobatmu. Maka, perbaikilah sisa hidupmu.
Sesungguhnya Allah mengampuni unfukmu vang lalu dengan
yang terakhir’ Orang yang bertobat berkata, ‘Bagaimana
caranya aku tahu tobatku dan amalku diterima?’ Sang wali























































































200 MOTIVASI NARBI & KISAH INSPIRATIF PEMBEANGUN [IWA

semakin kurus.

Suatu hari, saudaranya yang bernama Nashr masuk men-
datanginya. Hanya berdua. Ia berkata, “Saudaraku, sakit yang
engkau derita ini sudah sangat lama. Jika engkau menyukai
seorang wanita, sebagaimana kebiasaan para raja, beritahu
aku. Aku akan berusaha mendapatkannya untukmu.” Ismail
berkata, “Tidak, bukan itu. Semua ini karena wibawa dan
suara lantang Rasulullah kepadaku ketika beliau bersabda,
‘Apa yang kamu inginkan dari sahabat-sahabatku? Kemudian
aku terbangun ketakutan, tiba-tiba tubuhku panas.”

Saudaranya berkata, “Kau telah tunjukkan jalan keluar
kepadaku, saudaraku. Ini perkara mudah. Bertobatlah engkau
kepada Allah, dan mintalah maaf kepada Rasulullah. Setelah
itn, keluarkan kebencian terhadap sahabat-sahabat beliau dari
hatimu, lalu gantilah tempatnya dengan kecintaan, niscaya
Allah akan mengangkat penyakitmu berkat mereka.” Seketika
itu juga Ismail bertobat, meminta maaf kepada Rasulullah,
dan mencintai sahabal, Belum genap seminggu berjalan,
Allah telah menyembuhkannya.

Demikianlah bukti kebenaran riwayat yang menuturkan
bahwa Rasulullah pernah ditanya, “Seluruh manusia berdiri
mengantri untuk dihisab di hari kiamat.” Rasulullah bersabda,
“Ya, kecuali Abu Bakar. Kepadanya dikatakan, ‘fika engkau
mau, duduklah, lalu berikanlah syafaat kepada umat manusia.
Atau, jika engkau mau, masuklah ke dalam surga.”

Diriwayatkan, Rasulullah bersabda, “Di hari kiamat,
manakala penghuni surga sudah menetap di surga dan
penghuni neraka sudah menetap di neraka, akan datang kepada
para penghuni neraka bau yang tidak sedap. [tu menambah
berat siksaan mereka 70 kali lipat. Mereka bertanya-tanya,
‘Bau apa ini¥’ Malaikat berkata kepada mereka, ‘Ini adalah
bau orang-orang yang membenci Abu Bakar dan Umar.”
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200 MOTIVASI NABI & KISAH INSPIRATIF PEMBANGUN [IWA

dari Bashrah.” Tiba-tiba kedua matanya berkaca-kaca, lalu
menangis hingga ia jatuh pingsan.’ Setelah siuman ia berkata,
‘Adakah engkau ahli zuhud dari Bashrah, Malik bin Dinar,
yang akan memberi tahuku kemurkaan Allah?’ Aku katakan,
‘Aku mendapatkan ‘wahyu' setelah Rasulullah’ Ja berkata,
"Wahai Malik, aku ini minum khamar di malam pertama
bulan Ramadan. Aku pun mabuk. Ayahku mencari-cariku.’
Seseorang memberi tahunya, ‘Dia minum khamar.’ Lantas,
ayahku menemuiku sembari marah-marah dan membentakku.
Entah mengapa aku menamparnya. Sembari menangis ia
berkata, “Allah tidak akan meridaimu, wahai Abdurrahman.’

Di pagi harinya, ibuku memberi tahuku perihal kejadian
tadi malam. Aku lantas membakar khamar-khamar itu.
(Sebagai tebusannya,) aku memerdekakan setiap budak yang
kumiliki. (Merasa belum cukup,) aku juga menyedekahkan
harta karena Allah dan melaksanakan haji setiap tahun,
Seseorang memberi tahuku tentang dédr al-bawir (rumah
kebinasaan), kemudian menangis. Aku pun ikut menangis. Ia
berkata kepadaku, “Wahai kisanak, andai kata ayahmu masih
hidup, engkau masih beruntung. Namun, jika ayahmu sudah
meninggal, sungguh engkau leramal celaka berkepanjangan.’
Ia berkata kepada Malik, “Athamduliliah ia masih hidup, itu
di tenda yang putih.”™

Malik berkata, “Akn mendatanginya dan berdiri di depan
pintunya. Ternyata, dia sudah sangat tua. Wajahnya pucat,
tubuhnya ringkih. Namun demikian, menebar aroma wangi. Ia
sedang membaca mushaf di hadapannya. Suaranya terdengar
menyedihkan. Aku menguluk salam. Ia berdiri menghampiriku
dan memelukku. Ia berkatd kepadaku, “Selamat datang,
wahai Malik.” Aku bertanya-tanya, ‘Bagaimana kamu bisa
mengenaliku?’ Ia berkata, “Tadi malam aku memohon kepada































































AS-SAMAROQANDI

yang Mahamulia, yang menjadi tumpuan harapan bagi setiap
yang mulia, aku memohon dengan kemuliaan wajah-Mu,
dengan kemuliaan Arasy-Mu, dan dengan kemuliaan nabi-
Mu, Muhammad, agar janganlah Engkau mematikan aku
di dunia hingga Engkau membuatku menguasai Hijaz dan
menyerahkan kekhalifahan kepadaku.” Setibanya di Rukun
Yamani, ia kemudian duduk. Ada yang berkata, “Berdirilah,
wahai Mush’ab bin az-Zubair.” Mush’ab pun berdiri hingga
di posisi Rukun Yamani. Ja berdoa, “Ya Allah, Tuhan segala
sesuatu, aku memohon kepada-Mu dengan kuasa-Mu atas
segala sesuatu, janganlah Engkau matikan aku di dunia hingga
Engkau kuasakan kepadaku Irak, dan Engkau nikahkan aku
dengan Sakinah binti al-Husain.”

Mereka berkata, “Berdirilah, wahai Abdul Malik bin
Marwan.” Abdul Malik berdiri dan mengambil posisi di
Rukun Yamani. Ia berdoa, “Ya Allah, Tuhan langit yang
tujuh dan Tuhan dua bumi yang memiliki tumbuhan setelah
gersang, aku mohon kepada-Mu sesuatu yang dimohon
hamba-hamba-Mu yang taat kepada-Mu. Aku mohon kepada-
Mu dengan kemuliaan wajah-Mu. Aku mohon kepada-Mu
dengan hak-Mu atas seluruh malkhluk-Mu, dengan hak
orang-orang yang thawaf di sekeliling rumah-Mu, agar
janganlah Englkau matikan aku di dunia ini sampai Engkau
menguasakan kepadaku belahan timur dunia dan baratnya.
Dan, tak seorang pun yang menentangku, hingga Engkau
mendatangkan kepalanya.”

Setelah itu, ia kembali duduk. Mereka berkata, “Berdiri-
lah, wahai Abdullah bin Umar. Abdullah pun berdiri dan
mengambil posisi di Rukun Yamani. Ia berdoa, “Ya Allah,
sesungguhnya Engkaulah Zat yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang. Aku memohon kepada-Mu dengan rahmat-Mn




















































































AS-SAMAROQANDI

“Tidak.” Asy-Syibli berkata, “Kalau begitu, engkau belum
wukuf.” Asy-Syibli bertanya, “Apakah engkau mabit di
Muzdalifah?” Ia menjawab, “Ya.” Asy-Syibli bertanya lagi,
“Apakah engkau menetap di sana untuk mendapatkan rahmat
Allah?” Ta menjawab, “Tidak.” Asy-Syibli berkata, “Kalau
begitu, engkau belum mabit.” Asy-Syibli bertanya, “Apakah
engkan tinggal di Masy’ar al-Haram?” Ia menjawab, “Ya.” Asy-
Syibli bertanya lagi, “Apakah engkau merasakan syiar-syiar
kepemimpinan?” Ia menjawab, “l'idak.” Asy-Syibli berkata,
“Kalau begitu, engkau tidaklah wukuf di Masy’ar al-Haram.”

Asy-Syibli bertanya, “Apakah engkau melontarkan
jumrah?” Ia menjawab, “Ya.” Asy-Syibli bertanya lagi,
“Apakah dengan begitu engkau melempari seluruh penyakit
matamu?” Ja menjawab, “Tidak.” Asy-Syibli berkata, “Kalau
begitu, engkau belum melontarkannya.” Asy-Syibli bertanya,
“Apakah engkau mencukur rambutmu?” Ia menjawab, “Ya.”
Asy-Syibli bertanya lagi, “Apakah itu engkau niatkan untuk
menggugurkan seluruh dosa, kesalahan, dan kotoranmu?”
[a menjawab, “Tidak.”

Asy-Syibli berkata, “Kalau begitu, engkau belum
bercukur.” Asy-Syibli bertanya, “ Apakah engkau menyembelih
al-hadyu?” Ia menjawab, “Ya.” Asy-Syibli bertanya lagi,
“Apakah itu engkau niatkan menyembelih musuhmu, iblis?”
[a menjawab, “Tidak.” Asy-Syibli berkata, “Kalau begitu,
engkau belum menyembelih.” Asy-Syibli bertanya, “Apakah
engkau kembali ke Mekkah dan thawaf di Baitullah?” Ta
menjawab, “Ya.”

Asy-Syibli bertanya lagi, “Apakah itu engkau niatkan
untuk kembali dari hal-hal yang dibenci darimu?” Ia
menjawab, “Tidak.” Asy-Syibli berkata, “Kalau begitu, engkan
belum kembali. Engkau juga belum berhaji, belum thawaf,
dan belum sai karena Allah dengan seluruh persyaratannya.
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200 MOTIVASI NABI & KISAH INSPIRATIF PEMBANGUN [IWA

kepada Abu Sufyan. Tubuhnya terguncang. Ia menjauh.
Tangannya dikepalkan, kemudian ia lemparkan surat tersebut
ke temannya. Ia berkata, ‘Bacalah. Sesungguhnya aku tidak
suka menyentuh sesuatu vang disentuh orang zalim.’

Sang teman mengambilnya ketakutan, kemudian
membacakannya. Sufyan tersenyum aneh. Ia berkata, ‘Balik
dan tulis di belakangnya: "Amma ba’du. Sesungpguhnya aku
telah memutus talimu dan mengharamkan kasih sayang
kepadamu. Aku telah membalik posisimu karena Allah.
Wahai Harun, engkau telah menyerang Baitul Mal milik
kaum muslimin, lalu engkau belanjakan secara tidak hak.
Apakah orang berilmu, yang berpihak pada kaum yatim dan
fakir miskin, dapat membiarkan itu? Tidak sadarkah bahwa
engkau akan berdiri di hadapan Allah yang tidak zalim dan
tidak sewenang-wenang? Para menteri dan pendukungmu
tiada guna, Demi Allah, engkau telah kehilangan manisnya
iman, juga enaknya al-Quran dan duduk bersama ikhwan.
Engkau lebih suka menjadi orang yang zalim, bahkan
iman bagi orang-orang yang zalim. Wahai Harun, engkau
mengenakan pakaian sutra dan duduk di atas dipan. Engkau
letakkan di depan pinlumu orang-orang yang zalim dan
sewenang-wenang, Engkau tidak lagi takut pada Tuhan sera
sekalian alam. Aku seolah melihatmu dihimpit penderitaan.
Engkau melihat kebaikanmu di timbangan kebaikan orang
lain sedangkan keburukan orang lain di timbanganmu.
Maka, takutlah kepada Allah, wahai Harun, selama hidupmu.
Ingatlah selalu wasiat Muhammad kepada umatnya. Ingatlah,
andai saja kekhalifahan ini diserahkan kepada selainmu, ia
bukan milikmu. Ia akan berpindah darimu kepada orang
lain, Ia akan berpindah dari satu orang ke orang lain. Aku
telah menasihatimu. Wassalam.™

__Ei_;?_









AS-SAMAROQANDI

di langit yang terpelihara tidak ada tetesan, tidak pula di dalam
awan yang berarak mendung yang menumpahkan hujan, tidak
pula di dalam bumi, biji-bijian, tanaman, dan benda mati;
tidak pula di dalam lautan yang melimpah tetesan; tidak pula
di dalam anggota tubuh mereka gerakan; dan tidak pula di
mata mereka pandangan sekilas, sesungguhnya sermua itu
bersaksi kepada-Mu. Semua itu menjadi petunjuk-Mu. Semua
itu mengakui ketuhanan-Mu, Namun, masih meragukan
kekuasaan-Mu. Dan, pada kekuasaan yang diragukan
penghuni bumi dan langit itu, Engkau anugerahkan padaku
makrifat-Mu. Engkau perlakukan aku dengan lembut dan
terhormat. Maka, aku berpegang teguh pada perjanjian lama.™

Abdullah berkata, “Kutanyakan pada budak perempuan
itu, “Wahai kisanak, bagaimana Dia memperlakukanmu
dengan lembut?’ Ia menjawab, ‘Aku mengendarai perahu
bersama kaum yang tidak kukenal. Ketika menghantam
gelombang, perahu terbelah. Seluruh penumpang tenggelam,
tak seorang pun selamat selain anakku dan seorang budak
hitam, Kami terapung di atas papan. Budak hitam itu
mengulurkan tangannya kepadaku. Aku memilih diam, tak
sudi melakukan perbuatan haram ini, Aku katakan, "Takutlah
kepada Allah,” Budak hitam itu berkata, ‘Demi Allah, aku tidak
naik ke perahu ini kecuali karenamu. Dan, demi Allah, jika
kamu tidak mau menerima uluran tanganku, akan kubunuh
anakmu ini.’

Aku katakan, “Makrifat-Nya menghalangiku ber-
maksiat kepada-Nya.” Budak itu mengambil anakku, lalu
melemparkannya ke laut. Anakku mengulur-ulurkan tangan-
nya. Aku tidak bisa diam. Aku berujar, “Tuhanku, dengan
kelembutan-Mu terhadapku dan seluruh makhluk, Engkan
akan melindungiku.” Baru saja ake mengucapkan itu, tiba-










































































































































AS-SAMAROQANDI

seperti sedang membutuhkan sesuatu. Raut mukanya berubah.
[a ketakutan. Rasulullah berkata kepadanya, “Tenanglah,
wahai Zaidah. Keinginanmu akan terpenuhi,” Zaidah berkata,
“Demi ayah dan ibuku, wahai Rasulullah. Aku sedang
membuat adonan untuk keluargaku. Setelah itu aku keluar
untuk mencari kayu bakar.

Ketika aku mengikat kayu bakar yang kudapat, aku
mendengar derap langkah kaki seorang penunggang kuda.
Sebelumnya aku tidak pernah melihat seorang penunggang
kuda di wilayah itu. Belum pernah juga melihat seseorang
yang lebih tampan darinya, lebih wangi, lebih bagus pakaian
dan tunggangannya. Ia berkata kepadaku, ‘Bagaimana
kabarmu, wahai Zaidah? Bagaimana pula kabar Muhammad?’
Kujawab, ‘Baik, alhamdulillah.’

[a berkata kepadaku, ‘Jika engkau melihat Muhammad,
sampaikan kepadanya: Ridhwan penjaga surga menitipkan
salam untukmu. Sampaikan pula bahwa ia mengatakan,
‘Wahai Muhammad, sesungguhnya tak ada yang lebih bahagia
dari diutusnya engkau sebagai rasul melebihi kebahagiaanku.
Sesungguhnya Allah telah membagi surga untuk umatmu tiga
perliga. Sepertiga dari mereka masuk surga tanpa dihisab,
sepertiga dihisab dengan mudah, dan sepertiga lagi akan
engkau berikan syafaat pada mereka.’ Setelah itu, aku ingin
pergi membawa ikatan kayu bakarlu, tiba-tiba terlepas.

Aku gemietar, Ia memandangiku dan berkata, “Wahai
Zaidah, apakah bawaanmu terlepas? Kujawab, “Ya.” Setelah
itu, ia menunjuk dengan tongkat hijau di tangannya ke arah
batu yang jauh di sana. Ia berkata, “Wahai batu, kemarilah.’
Batu itu benar-benar datang. Ia berkata kepadanya, ‘Bawalah
kayu bakar ini ke rumah Zaidah.’ Batu itu kemudian masuk
ke bawah kayu bakar atas izin Allah. Setelah itu, ia berjalan di


















































































































































































































AS-SAMAROQANDI

tanyakan kepada Rasulullah; apa yang membuatmu datang
kepadanya?’

Ats-Tsaqaft balik berkata, ‘Engkau saja. Majulah. Engkau
lebih berhak.’ Al-Anshari berkata, “Wahai Rasulullah, beritahu
kami tentang apa yang layak kami tanyakan kepadamu.’
Rasulullah bersabda, ‘Datanglah kepadaku untuk menanyaiku
tentang keluarmu dari rumahmu di hari mengunjungi Masjidil
Haram dan apa yang kalian dapatkan darinya; tentang
thawafmu di Baitullah dan apa yang engkau dapatkan; tentang
dua rakaat setelah thawaf dan apa yang engkau dapatkamn;
tentang saimu dari Shafa ke Marwa dan apa yang engkau
dapatkan; tentang wukufmu di malam Arafah dan apa yang
engkau dapatkan; tentang jumrah yang engkau lemparkan
dan apa yang engkau dapatkan; tentang naharmu dan apa
yang engkau dapatkan; tentang mencukur rambutmu dan
apa yang engkau dapatkan; tentang thawafmu di Baitollah
setelah itu dan apa yang engkau dapatkan.’ Ia berkata, ‘Demi
Allah yang mengutusmu sebagai nabi, memang itulah yang
mendorongku datang kepadamu untuk bertanya. Sama sekali
tidak ada yang salah.’

Rasulullah bersabda, ‘Jika engkau keluar dari rumahmu
di hari mengunjungi Masjidil Haram, maka engkau tidak
akan meletakkan ontamu dan tidak pula mengambilnya,
kecuali Allah akan catat untuknya kebaikan. Dia juga
akan menghapus darimu kesalahan, dan akan mengangkat
derajatmu. Adapun thawafmu di Baitullah, sesungguhnya
engkau tidak meletakkan kaki dan tidak pula mengangkatnya,
kecuali Allah menuliskannya sebagai kebaikan, menghapus
darimu kesalahan, dan mengangkat dengannya derajatmu.
Adapun dua rakaat setelah thawaf, pahalanya setara dengan
memerdekakan budak dari Bani Ismail. Adapun saimu dari
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engkau? Dan hendak ke mana?”la menjawab, ‘Dari tempat
yang jauh untuk ke rumah yang tua (Baitullah).” Al-Hajjaj
bertanya lagi, ‘Dari wilayah jauh yang mana?’ la menjawab,
‘Dari Trak.’

Al-Hajjaj bertanya, ‘Irak bagian mana?’ Ia menjawab,
‘Dari wilayahnya al-Hajjaj.” Al-Hajjaj bertanya, ‘Bagaimana
perlaknan al-Hajjaj terhadap kalian?’ Ta menjawab, ‘Seperti
perlakuan Firaun terhadap Bani Israil; membunuhi anak-anak
Iaki-laki mereka, dan membuat malu perempuan mereka.’
Al-Hajjaj bertanya, ‘Apakah ia sedang pergi atau tinggal di
wilayahnya?’ Ia menjawab, ‘Pergi.’ Al-Hajjaj berkata, ‘Ke
mana?’ Ia menjawab, ‘Haji, namun Allah tidak menerima
hajinya.’

Al-Hajjaj bertanya, ‘Apakah ia menunjuk pengganti?’
Ia menjawab, ‘Saudaranya,’ Al-Hajjaj berlanya, ‘Bagaimana
perlaknannya terhadap kalian?’ Ia menjawab, “Sangat zalim,
bodoh, penindas, dan banyak omong.’ Al-Hajjaj kemudian
berkata, “Wahai Arab badui, tahukah engkau aku ini siapa?
Ta menjawab, “Tidak.” Al-Hajjaj berkata, ‘Aku ini al-Hajjaj.’
Ia berkata, ‘Celaka, demi Allah. Tak ada kedamaian yang
menaungi, tak ada pelintas yang membawa pergi. Sungguh
engkau sangat tidak disukai di dunia dan akhirat.’

Al-Hajjaj berkata, ‘Demi Allah, aku akan membunuhmu
dengan cara paling keji yang belum pernah kulakukan
terhadap siapa pun sebelumnya.” Ia berkata, ‘Aku punya
Tuhan yang akan menyelamatkankn darimu.’ Al-Hajjaj
berkata, "Wahai Arab badui, aku punya pertanyaan untukmu.’
Ta berkata, ‘Kalau begitu, aku akan menjawabnya.” Al-Hajjaj
bertanya, ‘Apakah engkau menghafal salah satu bagian al-
Quran? Ia menjawab, ‘Ya.’ Al-Hajjaj berkata, ‘Kalau begitu,
perdengarkanlah kepada kami.” Maka, Arab badui itu pun
kemudian membaca basmalah, dilanjutkan membaca ayat,
Jika pertolongan Allah telah datang dan engkau melihat
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untukmu, supaya Dia menganugerahkan kepadamu pakaian
yang dapat engkau kenakan di tengah padang kiamat.™

Al-Hajjaj bertanya lagi, “Apa yang engkau ketahui tentang
Utsman bin Affan?’ Ia menjawab, ‘Apa yang mungkin akn
katakan tentang seorang yang menggali sumur Dawmah dan
yang menyiapkan prajurit yang kesusahan (jays al-'usrah).
Dialah orang yang di telapak tangannya kerikil berenang,
Dia pula yang malaikat di langit merasa malu kepadanya.’
Al-Hajjaj bertanya, ‘Apa yang engkau ketahui tentang Ali
bin Abu Thalib? Ia menjawab, ‘“Apa yang mungkin aku
katakan tentang putra dari paman Rasulullah, yang kemudian
menjadi suami dari si perawan (Fathimah). Dialah orang
yang Rasulullah bersabda kepadanya, “Sesungguhnya Allah
telah mempersatukan rohku dengan rohmu. Dialah Zat yang
Arasy-Nya di alas singgasana yang linggi, Engkau bagiku
seperti kedudukan Harun bagi Musa.™

Al-Hajjaj bertanya lagi, *Apa yang akan engkau ketahui
tentang al-Hasan dan al-Husain? Ia menjawab, ‘Apa yang
mungkin aku katakan tentang anak yang dilahirkan el-batdl
(Si Perawan; Fathimah), yang diberi nama oleh Rasulullah,
dan disertai Jibril. Adakah yang sebanding dengan itu?
Al-Hajjaj bertanya lagi, ‘Apa yang engkau ketahui tentang
Muawiyah?’ Ta menjawab, ‘Apa yang mungkin aku katakan
tentang pamannya umat Islam, penulis wahyu dari Tuhan
alam semesta, dan teman dari pemimpin para rasul.” Al-
Hajjaj bertanya lagi, ‘Apa yang akan engkau ketahui tentang
Zaid bin Mu'awiyah? Ia menjawab, ‘Aku akan mengatakan
seperti orang yang berkata, ‘Dia dariku bagi siapa saja yang
dia lebik buruk darimu’

Al-Hajjaj berkata, ‘Dia lebih buruk darika dan lebih baik
darimu.’ Arab badui itu berkata, ‘Musa lebih baik dariku,
sedangkan Firaun lebih buruk darimu.’ Al-Hajjaj bertanya,
‘Apa yang dikatakan Musa kepada Firaun? Ia menjawab;
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ayahku dengan cambuk itu? Ini bukanlah hari Jumat, bukan
Id, bukan hari perang, dan bukan pula hendak pergi jauh’
Bilal berkata, “Tidakkah engkau tahu, duhai Tuan Putri,
tentang ayahmu? Hari ini beliau akan meninggalkan dunia ini,
meninggalkan kehidupan. Maka, beliau menerima gisas untuk
dirinya.” Mendengar perkataan Bilal, Fathimah berkata, ‘Oh,
ayahlku. Wahai Bilal, siapa gerangan yang akan melakukan
qisas terhadap ayahku? Demi Allah, sedari tadi malam beliau
demam.’ Bilal menjawab, ‘Seseorang yang sudah tua bernama
Ukasyah bin Mahsh al-Asadi, wahai Fathimah.’

Fathimah berkata, “Wahai Rilal, sampaikan pada Ukasyah;
Fathimah mengirim salam.’ Lebih lanjut Fathimah berkata,
‘Kedua anakku, al-Hasan dan al-Husain, juga memintanya
digisas. Sungguh sedari tadi malam beliav demam.’ Fathimah
menyerahkan cambuk kepada Bilal. Setelah menerima, Bilal
pun pergi menemui Rasulullah. Ia menyerahkan cambuk itu,
yang kemudian oleh Rasulullah diserahkan kepada Ukasyah.
Rasululiah bersabda, “Wahai Ukasyah, lakukan gisas terhadap
nabimu semaumu.™

Ibnu Abbas berkata, “Selurub umat Islam tak sanggup
menahan tangis melihat itu, Al-Hasan dan al-Husain bangun
dan berkata, "Wahai Ukasyah, kumohon, jangan kau sakiti
kakek kami. Cambuk wajah dan punggung kami saja
sesukamu.’”” Ibnu Abbas berkata, “Mendengar itu Rasulullah
menangis. Gemuruh tangisan umat Islam semakin ramai.
Rasulullah menemui al-Hasan dan al-Husain yang air matanya
berderai-derai. Beliau bersabda kepada mereka berdua,
‘Duduklah. Kalian dan kakek kalian tidak akan apa-apa.’
Ali berkata, “Wahai Ukasyah, ambillah hakmu dariku. Dan,
maafkanlah Rasulullah, Beliau kini sedang sakit.’

Abu Bakar berdiri diikuti Umar dan Utsman. Mereka
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pendengki, tidak kufur, suka berbagi makanan, mengucapkan
salam, dan senantiasa melakukan amalan-amalan yang
diajarkan Istam.”

Abdurrahman bin Samurah berkata, “Suatu hari
Rasulullah keluar menemui kami saat kami di Masjid Madinah.
Beliau bersabda, “Tadi malam aku menyaksikan keajaiban.’
Para sahabat bertanya, ‘Apakah itu, wahai Rasulullah?’ Beliau
bersabda, ‘Aku melibat salah seorang dari umatku didatangi
malaikat maut untuk mencabut nyawanya. Tiba-tiba datanglah
bakti yang ia lakukan pada kedua orangtuanya menolak
malaikat itu. Aku juga melihat sesearang yang diganggu setan,
tiba-tiba datanglah zikrullah menyelamatkannya. Aku juga
melihat seseorang dari umatku yang telah disiapkan kepadanya
azab kubur, tiba-tiba datang wudhunya menyelamatkannva,

Aku juga melihat seseorang dari umatku yang sedang
diburu malaikat pemberi azab, tiba-tiba datanglah shalatnya
menyelamatkannya dari mereka. Aku juga melihat seseorang
dari umatku yang terengah-engah kehausan, tiba-tiba datang-
lah puasanya di bulan Ramadan memberinya minum dan
melepaskan dahaganya. Aku juga melihat sesecrang dari
umnalku yang seliap kali mendekati halagah-halagah para nabi
selalu ditolak, tiba-tiba datang mandi junubnya, kemudian
ia meraih tangannya dan mendudukkannya di sampinglu.

Aku juga melihat seseorang dari umatku mengajak bicara
orang-orang mukmin, namun mereka tidak mau berbicara
dengannya, tiba-tiba datanglah silaturahmi dan berkata,
‘Wahai kaum mukminin sekalian, ajaklah ia bicara, karena
sesungguhnya ia penyambung silaturahmi.” Maka, mereka pun
mengajaknya bicara. Lebih dari itu, mereka menyalaminya.
Aku juga melihat seseorang dari umatku yang berusaha
menghindari jilatan api neraka dengan meletakkan tangannya
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Mendengar itu, kukatakan pada anakku, “Bawalah ia ke
rumah singgah.” Ia pun tinggal di sana selama sembilan hari.
Namun, di situ ia hanya makan tiga kali, setiap tiga hari satu
kali. Maka, kuminta dia untuk tinggal di ramah, namun ia
menolak. Ia bilang, “Aku ingin ke kota pesisir.”

Kukatakan kepadanya, “Celaka, berita apa yang engkau
bawa untukku?!” Ia berkata, “Aku sebenarnya belum tiba
di kota, tetapi sudah melintasi padang pasir. Di situ aku
melihat seseorang yang sudah tua, yang dipanggil Abu Syu’aib
sedang ditimpa musibab. Maka, aku melayaninya selama
satn tahun. Terbetik dalam pikiranku, bahwa sesnatu telah
menjadi pangkal musibahnya. Ketika aku mendekatinya, ia
terlebih dahulu angkat suara, ‘Pertanyaanmu sepertinya tidak
penting untuk dijawab.” Akhirnya, aku bersabar satu tahun
lagi. Setelah itu, aku menghadap lagi. Ia berkata kepadaku,
‘Pertanyaanmu sepertinya tidak penting untuk dijawab.’

Akhirnya, aku bersabar satu tahun lagi. Ketika aku
menghadap hendak bertanya yang ketiga kalinya, ia berkata,
‘Sepertinya pertanyaanmu penting.’ Kubilang, Tika engkau
menilainya demikian.’ Ja berkata, “Ya. Ketika aku salat
malam di mihrabky, (ampak di mihrabku ada cahaya yang
berpendar hampir menyilaukan pandanganku. Aku berkata
kala itu, “Enyahlah engkau, wahai laknat! Sesungguhnya
Tuhanku lebih mulia dan lebih agung dari menampakkan
diri pada makhluk,” Setelah itu, aku bersabar sejenak.
Selang kemudian, tampak cahaya kedua yang juga hampir
menyilaukan pandanganku.

Aku katakan, “Enyahlah engkau, wahai laknat! Sesungguh-
nya Tuhanku lebih mulia dan lebih agung dari menampakkan
diri pada makhluk,” Selanjutnya, tampak cahaya ketiga yang
lebih kuat dari yang kulihat sebelumnya. Aku katakan,
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di sebuah wilayah Mesir. Hal pertama yang ia lihat pada diriku
adalah berjanggut panjang, tanganku memegang teke besar
dilapisi kain celemek. Secarik kain serbet diselendangkan
di pundalkkuo. Penampilanku teramat buruk. Ketika aku
menguluk salam kepadanya, ia seolah meremehkanku. Aku
tidak melihatnya bersemangat dan ceria. “Tahukah engkau,
siapa yang engkau hadapi ini,” kataku membatin. Aku pun
duduk bersamanya. Dua atau tiga hari kemudian, ia didatangi
seseorang ahli kalam. Orang itu berdebat dengannya mengenai
salah satu topik ilmu kalam. Dia berhasil mengalahkan Dzun
Nun. Aku turut sedih. Maka, aku merangsek maju dan duduk
di hadapan mereka berdua. Kuinterupsi si ahli kalam, laln akn
berdiskusi dengannya hingga aku berhasil mamatahkannya.
Aku bicara secara detail hingga ia tidak mampu memahami
perkataanku,”

Lebih lanjut fa berkata, “Dzun Nun terpana. Saat itu,
ia sudah tua, sedangkan aku masih muda. Ia lantas bangun
dari tempat duduknya, kemudian duduk di hadapanku.
[a berkata, "Maaf, aku belum mengenal kedudukanmu
dalam bidang ilmmu ini. Namun, engkau orang yang sangat
mengesankan di haliku,” Setelah iy, ia masih lerus memuji
dan menyanjungku dibandingkan para sahabatnya yang
lain. Tak terasa aku tinggal di situ suddh satu tahun. Akun
berkata kepadanya, “‘Wahai Ustaz, aku ini orang asing. Akn
merindukan keluargaku, Aku telah mengabdi kepadamu
selama satu tahun, niscaya aku punya hak atasmu.’

Ia berkata kepadaku, ‘Sebenarnya engkau sudah tahu
nama Allah vang Agung. Engkau hanya ingin mengujiku,
karena engkau tahu aku ahlinya di bidang itu. Jika engkau
benar tahu, ajarkanlah kepadaku.” Setelah itu, ia mendiam-
kanku, tidak menjawab apa-apa. Kupikir ia sedang mengajari-
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mercka menginfalkkan harta, Allah akan mengganti setiap
satu dirham dengan 1.000 dirham. Demi Zat yang jiwa Abu
al-Qasim berada di tangan-Nya, tidaklah seseorang bertahlil
atau bertakbir, meskipun hanya satu kali takbir dan satu kali
tahlil, melainkan menjadikan debu terputus.’

Rasulullah jupa bersabda, ‘Haji yang mabrur itu tiada
balasannya melainkan surga.” Seseorang bertanya, "Wahai
Rasululiah, lantas di manakah pelipatgandaan itu?’ Rasulullah
menjawab, ‘Biaya yang mereka keluarkan Allah ganti selagi
mereka di dunia sebelum keluar darinya, sedangkan yang satu
juta di akhirat. Demi Zat yang jiwaku dalam genggaman-Nya,
sungguh satu dirham (di akhirat) lebih berat dari tali kalian
ini,” sembari menunjuk Abu Qubais. Rasulullah juga bersabda,
‘Barang siapa memandangi Baitullah satu kali saja tanpa
thawaf dan salat, itu bagi Allah lebih baik daripada ibadah
selama satu tahun di luar Mekkah; puasa, bangun malam,
rukuk, dan sujud. Allah mengampuninya. Dan, barang siapa
memandanginya sembari duduk menghadap kiblat, maka
Allah mengampuninya.’

Rasulullah juga bersabda, “Barang siapa di bulan Ramadan
berada di Mekkah, kemudian ia berpuasa salu bulan penuh
dan bangun malam semampunya, maka Allah akan mencatat
untuknya pahala (ibadah selama) 100.000 bulan Ramadan di
luar Meklkah, yang setiap harinya ia mendapatkan ampunan
dan syafaat, setiap malamnya ia juga mendapatkan ampunan
dan syafaat, setiap harinya naik derajat di surga, yang setiap
harinya memerdekakan budak, dan yang setiap harinya
mengendarai kuda (berjuang) di jalan Allah.’

Rasulullah juga bersabda, ‘Barang siapa (thawaf) me-
ngelilingi Kakbah sebanyak tujuh kali di setiap hari yang
panas tanpa penutup kepala, kemudian menyentuh Hajar
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ibadah dari kalangan laki-laki dan perempuan, dikumpulkan
sebagaimana di Mekkah,

Selanjutnya ia berkata, ‘Mereka dikumpulkan di hari
kiamat. Mereka aman di hari kiamat dari azab Allah. Selain
itu, belum pernah aku tahu suatu wilayah yang setiap hari
dituruni aroma surga, sebagaimana di Mekkah. Demikian itu
untuk orang-orang yang thawaf.” Dan dikatakan, ‘Berdoa di
Mekkah akan dikabulkan jika di lima belas tempat: pertama,
di Multazam. Berdoa di situ mustajab. Selain itu, di bawah
pancuran, juga mustajab. Di sisi rukun Yamani juga mustajab.
i Shafa dan Marwa, mustajab. Di Jamak, mustajab. Di
Arafah, mustajab. Di (tempat) melempar ketiga jumrah,
mustajab. Dan, di Zamzam, juga mustajab.

Saudaraku, manfaatkanlah tempat-tempat dikabulkannya
doa ini. Tempat diharapkannya mendapat ampunan, Berdoa-
lah di sana dengan sungguh-sungguh dan penuh kerendahan
hati. Sesungguhnya jika engkau keluar darinya, niscaya
Allah menghilangkan keberkahan tempat-tempat ini semua
darimu. Ada yang bilang, di bawah Magam tertulis; Aku
adalah Allah, tiada Tuhan yang patut disembah melainkan
Aku, pemilik Mekkah, Aku telah memuliakannya semenjak
Aku menciptakan langit dan bumi. Aku meliputinya dengan
tujuh malaikat yang patuh. Barang siapa datang kepada-Ku
sebagai peziarah ramah ini (Baitullah), mengetahui hak-Nya,
mengagungkan kekuasaan-Nya, dan mengakui Aku sebagai
Tuhannya, maka tubuhnya diharamkan dari api neraka.

Rasulullah bersabda, ‘Di hari Arafah di tempat wukuf,
Allah mendekat, sampai Dia mendekatkan langit-Nya
dengan bumi-Nya, kemudian membuka pintu langit, dan Dia
membanggakan para jamaah haji kepada para malaikat. Dia
berfirman, ‘Wahai malaikat-Ku, lihatlah hamba-hamba-Ku.
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kelaparan. Jika meminta izin kepada pemimpin (untuk
bertemu), ditolak. Jika melamar wanita cantik, tidak diterima.
Jika mereka tidak hadir, tak ada yang merasa kehilangan,
Namun jika hadir, tak ada yang merasa bahagia dengan
kehadirannya. Jika sakit, tak ada yang mengunjunginya.
Dan, jika meninggal, tak ada yang menyaksikan jenazahnya.’
Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, contohkan
pada kami salah satu dari mereka.” Rasulullah bersabda, Ttulah
Uwais al-Qarni.’ Para sahabat bertanya lagi, “Seperti apakah
gambaran sosok Uwais al-Qarni?’ Beliau menjawab, ‘Matanya
berwarna hitam kebiru-biruan, rambutnya pirang, pundaknya
bidang, postur tubuhnya sedang, warna kulitnya mendekati
wamna tanah (coklat-kemerahan), janggutnya menyentuh
dada (karena kepalanya sering tertunduk hingga janggutnya
menyentuh dada), pandangannya tertuju pada tempat sujud,
selalu meletakkan tangan kanannya di atas tangan kiri,
menangisi (kelemahan) dirinya, bajunya compang-camping
tak punya baju lain, memakai sarung dan selendang dari bulu
domba, tidak dikenal di bumi namun dikenal oleh penduduk
langit, jika bersumpah (berdoa) atas nama Allah pasti akan
dikabulkan, Sesungguhnya di bawah pundak kirinya terdapat
belang putih. Sesungguhnya kelak di hari kiamat, diserukan
pada sekelompok hamba, Masuklah ke dalam surgal’
Diserukan kepada Uwais, ‘Berhenti, dan berikanlah
syafaat!” Maka Allah memberikan syafaat sebanyak kabilah
Rabi’ah dan Mudhar. Wahai Umar, dan wahai Ali, jika kalian
berdua menemauinya, mintalah padanya agar memohonkan
ampun bagi kalian berdua, niscaya Allah akan mengampuni
kalian berdua.’ Maka, mereka berdua mencarinya selama
10 tahun, tetapi tidak berhasil. Di tahun terakhir sebelum
meninggal, Umar berdiri di gunung Abu Qubais, lalu berseru
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berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah mempertemukan
aku dengan orang yang percava dan yakin.’

Salah seorang dari mereka memberi tahuku bahwa ia
melihat di sekitar Kakbah ada para malaikat, para nabi, dan
para wali berkumpul di malam Jumat, malam Senin, dan
malam Kamis. Ia menyebutkan sejumlah nama nabi yang
tidak sedikit. Ia melihat di tempat-tempat tertentu duduk
bersama pengikutnya, keluarga, kerabat, dan sahabat mereka.
Ia mengaku melihat Nabi Muhammad duduk bersama
sekian banyak wali yang tak terhitung. Hanya Allah jualah
yang mengetahui jumlah mereka. Tidak ada jamaah yang
berkumpul dengan nabi di sana jumlahnya sampai seperti it

Ia bilang, Nabi Ibrahim dan putranya duduk di dekat
pintu Kakbah. Postur mereka mudah dikenali. Nabi Musa
dan sejumlah nabi yang lain duduk di antara dua rukun
Yamani. Adapun Nabi Isa dan jamaahnya duduk searah
Hajar Aswad. Ia mengakn melihat kuburan Nabi Ismail Ia
juga mengaku melihat Nabi Muhammad duduk di dekat
rukun Yamani bersama keluarganya, sahabatnya, dan wali-
walinya. Ja mengaku melihat Nabi Ibrahim dan Isa yang paling
mencintai Nabi Muhammad di antara sekian banyak nabi
yang lain. Mereka juga yang paling bangga dengan kelebihan
Rasulullah dan umatnya. Beberapa nabi ia lihat cemburu pada
kelebihan beliau. Selain itu, ia juga menceritakan beberapa
rahasia yang tidak mudah diserap akal”

Kukatakan, “Jangan disalahkan rasa cemburu seperti
itu, Nabi Musa juga pernah merasa cemburu dan menangis
di malam Rasulullah diisrakan, Cembury dalam kebaikan
itu terpuji, yang dilarang adalah hasud dan dengki. Bahwa
Nabi Ibrahim dan Nabi Isa lebih banyak mencintai umat ini,
tentu sudah diketahui oleh siapa yang banyak menelaah dan
membaca riwayat dan sejarah.”












